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ABSTRAK

Praktek Muamalat dalam pandangan Islam adalah segala usaha manusia
dalam mengelola sumber daya untuk menciptakan produk atau barang atau jasa
dengan tujuan melayani dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Selama ini banyak
dijumpai praktek bsnis yang tidak menggunakan etika dan prinsip secara Islami.
Sehingga banyak para konsumen merasa dirugikan. Berangkat dari kenyataan,
bahwa keberadaan bisnis jasa warnet di Yogyakarta yang sudah sangat banyak,
mengakibatkan terjadinya persaingan ketat dalam bisnis ini. Akibatnya,
keuntungan yang diperoleh oleh pengusaha tidak sebanyak tahun-tahun
sebelumnya, kenyataan ini memunculkan berbagai cara yang ditempuh. Selama
ini banyak dijumpai praktek bisnis tang tidak menggunakan etika dan prinsip
secara Islami karena dalam prakteknya masih ada unsur-unsur negatif seperti
melakukan praktik pembulatan harga yang dapat merugikan konsumen.

Sehubungan dengan hal tersebut, penyusun memilih warnet Retronet
sebagai aspek penelitian alasannya adalah bahwa warnet Retronet sebagai salah
satu tempat sewa-menyewa jasa dan didalamnya tidak menutup kemungkinan
terdapat adanya praktek sewa-menyewa yang mengandung unsur-unsur negatif.

Pematokan harga di Retronet perjamnya adalah Rp. 3.500,- sesuai standar
harga kota Yogyakarta. Sebagai contoh ketika ada konsumen yang menggunakan
jasa di Retronet tidak samapai satu jam kemudian pada billing menunjukkan harga
Rp. 2.725,- maka ketika konsumen membayar operator warnet akan menyebutkan
menjadi Rp. 2.800,- setelah dibulatkan. Pembulatan itu merupakan keuntungan
yang didapat untuk mencapai target omset harian maupun bulanan perusahaan.
Berdasarkan latar belakang itu, maka penyusun ingin mengkaji lebih mendalam
mengenai pandangan Etika Bisnis Islam tentang mekanisme pembulatan harga.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, wilayah penelitan yang
penyusun pilih adalah warnet Retronet. Guna memperoleh data yang akurat
dilakukan wawancara dengan responden yaitu konsumen dan pelaku usaha.
Analisis yang digunakan adalah deskriptik analitik.

Melalui penelitian ini diperolen bahwa transaksi sewa-menyewa jasa di
warnet Retronet jika dilihat dari segi pelaksanaan akad dalam melakukan transaksi
telah sesuai dengan hukum yang ditetapkan oleh syara’ karena telah memenubhi
rukun sewa-menyewa, adapun akad yang dilakukan adalah secara lisan dan dapat
dipahami oleh masing-masing pihak yang bertransaksi dan telah menandakan
adanya saling rela antara keduanya, namun mengenai mekanisme pengambilan
keuntungan melalui pembulatan harga yang dilakukan oleh pihak warnet Retronet
tidak sesuai dengan prinsip-prinsip dalam etika bisnis Islam karena ketiadaan
informasi secara jelas tentang adanya kebijakan pembulatan harga sewa kepada
para pengguna jasa, sehingga dapat merugikan konsumen. Menurut Islam bahwa
perilaku seseorang muslim dalam menjalankan bisnis harus didasari dengan etika
Islam yaitu : kebenaran, amanah, keihklasan, persaudaraan, ilmu pngetahuan, dan
keadilan terhadap yang lainnya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan 0543.b/U/.1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

! Alif

I

ta’

R
w
g)hl

Jjim
ha’
kha
dal

zal

L O 0@

L

ra

C

zai

Ce

sin
syin
sad
dad
ta
za
ain

gain

L.oooee b b G § G G

fa
gaf

G-

Vi

h}
kh

Tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)

je

ha (dengan titik di bawah)

ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas

ge
ef

qi



L

kaf k ka

J lam I ‘el

p mim m «em

g nun n «en

3 waw w w

® ha’ h ha

s hamzah ¢ apostrof
¢ ya y ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap
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C. Ta’marbutah di Akhir Kata
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Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, haji, kecuali bila dikehendaki lafal
aslinya.
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D. Vokal Pendek dan Penerapannya

Fathah ditulis a
Kasrah ditulis i
' Dammah ditulis u
Jad Fathah ditulis fa’ala
P Kasrah ditulis zukira
RTRET Dammah ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1. Fathah+alif ditulis a
Alals ditulis jahiliyyah
2. Fathah+ya’mati ditulis a
(s ditulis tansa
3. Kasrah+ya’mati ditulis 7
S ditulis karmm
4. Dammah+wawu mati ditulis 7}
oAl ditulis furad
F. Vokal Rangkap
1. Fathah+ya mati ditulis ai
aSin ditulis bainakum
2. Fathah+wawu mati ditulis au
JsA ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan apostrof

(13.'1\\ ditulis a’antum
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Gael ditulis u’iddat

o S o ditulis lain syakartum

H. Kata Sandang Alif+Lam
Bila diikuti dengan huruf gamariyyah maka ditulis dengan
menggunakkan huruf awal “al” dan bila diikuti dengan huruf syamsiyyah

maka tidak menggunakkan huruf awal “al”

ol Al ditulis al-Qur’an
el ditulis as-Syams

I. Penulisan Kata dalam Rangkaian Kalimat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi yang berlangsung sangat pesat
akhir-akhir ini telah mempengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan
masyarakat. Canggihnya teknologi modern saat ini dan terbukanya jaringan
global yang serba transparan, yang menurut toffler * adalah gejala masyarakat
gelombang ketiga, telah ditandai dengan munculnya internet 2, yakni sebuah
teknologi yang memungkinkan adanya transformasi secara cepat ke seluruh
jaringan dunia melalui dunia maya. Dengan teknologi internet, human action
(perilaku manusia) human interaction (interaksi antar manusia), dan human
relation (hubungan kemanusiaan) mengalami perubahan yang cukup
signifikan.

Internet yang merupakan implementasi Tranmission control/Internet
Protocol ( TCP/IP) telah memberikan kemudahan dalam berkomunikasi
secara global tanpa batasan geografis antar negara. Komunikasi tersebut dapat

meliputi komunikasi antar pribadi dengan menggunkan e-mail atau tayangan

! Alvin Toffler, The Third Wave, (Toronto : Bantam, 1982), hal 155.

2 Internet (International Network) adalah sebuah jaringan computer yang sangat
besar yang terdiri dari jaringan jaringan kecil yang saling terhubung yang menjangkau seluruh
dunia. Di Indonesia, jaringan internet mulai dikembangkan pada tahun 1983 di Universitas
Indonesia, yaitu UINet oleh DR. Joseph F.P Luhukay yang ketika itu baru saja menamatkan
program doctor filosofi ilmu computer di AS. Lihat Budi Surtdjo Dharma Oetomo, Perspektif
e-bussines : Tinjauan teknis, Manajerial dan Strategi, (Yogyakarta : Andi, 2001), him.10.



informasi bebas baca yang disebut sebagai world wide web disingkat www
atau lebih singkat web.

Menurut hasil penelitian SB Wahyono, dkk yang dilakukan pada tahun
2007, penggunaan internet untuk tujuan rekreatif mencapai 56% dan untuk
sarana komunikasi sebesar 27%. Sedangkan, penggunaan internet sebagai
sarana mencari informasi hanya 17%. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan internet masyarakat Indonesia sangat tinggi. >

Namun kendala yang dihadapi masyarakat Indonesia adalah sangat
minimnya fasilitas untuk mengakses via internet karena kepemilikan PC di
Indonesia hanya sebanyak enam juta unit dan pertumbuhan pasarnya 100-300
ribu unit per tahun, sedangkan sambungan telepon tetap baru 8,15 juta satuan
sambungan telepon (SST) dan pertumbuhannya kurang dari 1% per tahun. Hal
ini tidak sebanding dengan jumlah masyarakat yang ingin memanfaatkan jasa
layanan internet yang mencapai 25 juta pada tahun 2007. *

Masalah tersebut menyebabkan banyak pengusaha yang melirik bisnis
untuk mendirikan warung internet atau warnet yang tujuannya adalah untuk
menyediakan ruang kepada masyarakat yang ingin mengakses internet melalui
warnet dengan biaya sewa antara Rp. 2.500 — Rp. 4.000/jam untuk standar
harga di Yogyakarta, selain itu para pengusaha juga menilai bahwa bisnis
warnet akan mendatangkan keuntungan yang cepat.

Secara faktual di Yogyakarta Kini terdapat banyak warung internet

(warnet). Sampai dengan Maret 2007 Jumlah warnet di DI'Y mencapai 270

% www.kr.co.id akses tanggal 28 Januari 2010

* ibid



buah, dan pada pertengahan 2008 diperkirakan sudah berada pada kisaran 500
buah. Tingkat penggunaan internet di Kota Yogyakarta pun masuk kategori
tinggi seperti terlihat pada data tahun 2002-2004. Dibanding kota besar
lainnya, yaitu Jakarta, Botabek, Bandung, Surabaya, Semarang, Medan,
Makassar, dan Denpasar tingkat penggunaan internet di Yogyakarta tergolong
paling tinggi. >

Melihat jumlah sebanyak itu, konsekuensinya akan terjadi persaingan
persaingan yang makin ketat antara satu warnet dengan lainnya. Imbasnya,
dari segi keuntungan akan mengalami penurunan, karena makin banyaknya
jumlah warnet yang beroperasi. Meskipun demikian, permintaan mendirikan
warnet terus ada, dan tak mungkin dibendung atau distop.

Retronet adalah salah satu dari sekian banyak warnet yang ikut
meramaikan persaingan warnet di Yogyakarta, warnet merupakan bisnis usaha
bidang jasa, yaitu menyewakan jasanya kepada masyarakat yang ingin
mengakses internet melaluai warnet dengan menyediakan tempat serta
personal computer yang sudah tersambung dengan jaringan ISP, sehingga para
pengguna jasa warnet dapat memanfaatkan internet untuk berbagai keperluan,
dengan biaya sewa di Retronet menetapkan Rp. 3.500/jam, harga sewa
tersebut disesuaikan dengan standar harga sewa warnet di Yogyakarta. Seperti
kebanyakan warnet lainnya, selain itu juga menawarkan tarif khusus yang

dinamakan “Happy Hours” yang berlaku mulai pukul 00.00 sampai pukul

> Ibid.



08.00 pagi, dengan biaya sewa lebih murah dibandingkan harga di luar jam
warnet terus ada, dan tak mungkin dibendung atau distop.

Untuk menarik pengunjung bnyak hal yang dilakukan oleh warnet
Retronet seperti menyediakan AC untuk yang tidak merokok, menyediakan
tempat khusus bagi yang merokok, melengkapi barbagai aplikasi dalam
komputer, menyediakan berbagai peralatan lengkap sesuai kebutuhan
pengunjung seperti web cam, head set, multimedia, penataan ruang komputer
diusahakan senyaman mungkin, menyediakan cafe dengan aneka makanan dan
minuman yang bisa dipesan sambil berselancar di dunia maya, berdasarkan
wawancara yang penyusun lakukan mengatakan bahwa para user lebih sering
memakai jasa Retronet karena untuk koleksi lagu-lagu dan film-film disini
paling lengkap dibandingkan warnet yang lain, sehingga mereka lebih enjoy
akses di Retronet, selain itu para operator selalu ramah terhadap pengunjung
Retronet.

Namun dalam prakteknya, para operator di Retronet tidak sedikit yang
melanggar ketentuan dalam mendapatkan pendapatan, seperti tidak mematuhi
harga sewa warnet yang telah ditentukan. Sebagai contoh harga sewa untuk 1
jam Rp. 3.500, namun apabila pengguaan tidak sampai 1 jam pada billing
penyewa tertera angka Rp. 2.725,- tetapi dalam kenyataannya pada saat
pembayaran operator menyebutkan Rp. 2.800 setelah dibulatkan Rp.75,-
pembulatan tarif ini berlaku juga untuk jam happy hours apabila para peyewa
menanyakan hal ini alasan yang dipakai operator sangat beragam, seperti tidak

ada uang kecil (receh) yang saat ini sulit dicari, bahkan tidak ada, sudah



menjadi ketentuan umum, dan untuk mencapai target omset yang telah
ditentukan oleh manajemen di warnet Retronet

Persoalannya adalah bahwa pihak Retronet dianggap telah merugikan
konsumen (pihak penyewa) dengan menyebutkan pembayaran yang melebihi
ketentuan yang seharusnya sebagaimana yang tertera pada billing penyewa,
karena sebelumnya tidak ada kesepakatan terlebih dahulu. Dalam kaitan itulah
penelitian ini dilakukan, yaitu untuk melihat dari pandangan Etika Bisnis
Islam menyangkut pembulatan harga jasa di warnet Retronet.

Isalam sebagai agama yang menjunjung tinggi hak-hak asasi, tentunya
tidak membolehkan praktek yang demikian, selain itu islam juga memberikan
pedoman dalam cara-cara mendapat harta, yaitu membiarkan pemilik harta
bebas secara mutlak mempergunakan hartanya, karena kesejahteraan
masyarakat berkaitan erat dengan kesejahteraan setiap anggota masyarakat.
Setiap orang memiliki kebebasan untuk berusaha mendapatkan harta dan
mengembangkannya, asal dalam batas-batas yang ditentukan oleh Allah dan

firman-firmannya dalam Al-Quran yang diperjelas oleh As-sunnah.

. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka dapat dirumuskan beberapa pokok permasalahan yaitu:
1. Apa alasan terjadinya terhadap praktek pembulatan harga jasa di warnet
Retronet?
2. Bagaimana Tinjauan Etika Bisnis Islam praktek pembulatan harga jasa di

warnet Retronet?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk Menjelaskan latar belakang terjadinya praktek pembulatan harga.
b. Untuk memberikan Pandangan Etika Islam terhadap praktek pembulatan
harga jasa warnet.
2. Kegunaan Penelitian
a. Menambah khasanah dan ilmu pengetahuan tentang Etika Bisnis Islam.
b. Memberi masukan bagi pengamat di bidang hukum bisnis, dan pelaku
bisnis.
¢. Menumbuhkan motivasi bagi para pengusaha muslim dalam menjalankan

bisnisnya sesuai dengan etika bisnis Islam.

D. Telaah Pustaka

Secara umum, bisnis merupakan kegiatan individu yang terorganisasi
untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna mendapatkan
keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat yang bertujuan meraih
laba yang sebesar-besarnya dengan modal yang sekecil-kecilnya dalam waktu
yang sesingkat-singkatnya.® Dengan pemahaman seperti itu membuat sebagian
orang merasa benar untuk menggunakan segala cara untuk bias eraih laba dan
memenangkan peraingan meskipun cara yang dipakai tidak selaras denagn

etika dan moral, sedangkan semua perbuatan dalam kehidupan manusia

® Ibrahim Lubis, Ekonomi Islam, (Jakarta : Kuala Kulia,1994) hlm.151.



seharusnya dilandasi dengan etika yang menjadi control dan batasan manusia
dalam melakukan aktifitas kemanusiannya.

Menurut A Hanafi dan Hamid Salam, sebagaimana yang dikutip
FR.Faridl, etika bisnis dalam islam merupakan nilai etika islam dalam
aktivitas bisnis yang telah dipaparkan dari perspektif al-Qur’an dan hadis,
yaitu berkisar pada enam prinsip yang berupa kebenaran, kepercayaan,
ketulusan, persaudaraan, pengetahuan, dan keadilan.’

Demikian juga pendapat Yusuf al-Qaradawi dalam buku Norma dan
Etika Ekonomi Islam, mengemukakan bahwa ekonomi Islam adalah ekonomi
yang berdasarkan Ketuhanan. Sistem ini bertitik tolak dari Allah SWT,
bertujuan akhir kepada Allah, dan menggunakan sarana yang tidak lepas dari
syari’at Allah SWT. Aktivitas ekonomi seperti produksi, konsumsi dan
aktivitas lainnya tidak lepas dari titik ketuhanan dan bertujuan akhir untuk
Tuhan.

A. Sonny Keraf dalam dalam bukunya Eika Bisnis : Tuntutan dan
Relevansinya, la menegaskan tentang relevansi etika dalam bisnis, menurutnya
bisnis bukanlah profesi kotor, seperti anggapan sementara pihak yang
kemudian memunculkan mitos bisnis amoral, tetapi bisnis merupakan sebuah

profesi yang bercirikan ketrampilan dan keahlian yang sisertai adanya

" FR. Faridl (ed), Islamic Principles of Bussines Organization and Manajemen,
(New Delhi : Qasi Publisher and distributors, 1995) hl,. 1-19

8 Yusuf Qaradawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Terj Zainal Arifin dan Dahlia
Husin, cet ke 4, (Jakarta : Gema Insani Press, 2001), him 31



komitmen moral yang menjadi konsekuensi dari seorang profesional untuk bisa
hidup dari profesinya. °

Mendukung penelaahan yang lebih komprehensif, penyusun berusaha
untuk melakukan kajian awal tehadap pustaka atau karya-karya yang
mempunyai relevansi terhadap topik yang akan diteliti.

Terdapat beberapa skripsi, yang bisa dijadikan perbandingan maupun
rujukan, Sedangkan, sejauh pencarian penyusun, belum ada karya tulis
(skripsi) yang secara khusus membahas masalah Etika Bisnis Islam terhadap
praktek pembulatan harga jasa warnet (studi kasus di warnet Retronet
Yogyakarta).

Kajian awal terhadap masalah pembulatan tarif harga, dipaparkan oleh
Diah Heri Susanti, Mahasiswi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga (2003)
yang berjudul "Tinjauan Hukum Islam terhadap Akad dan pembulatan harga
dalam jual beli di Pamella Yogyakarta”, Skipsi ini secara garis besar
menyoroti dan memfokuskan pada masalah pembulatan harga “jadi” yang
ditetapkan oleh salah satu pihak (penjual), tanpa ada kesepakatan dari kedua
belah pihak (penjual dan pembeli) dalam transaksi jual beli, yang berkaitan
dengan konsep akad jual beli yang digariskan sesuai dengan hukum islam.

Skripsi yang disusun Immawati, seorang mahasiswa fakultas syariah
IAIN Sunan Kalijaga (2000) dengan judul “Tarif Pelayanan Jasa Dalam
Konsep an-Taradin (Studi Kasus Wartel Kopma lain Sunan Kalijaga

Yogyakarta)" secara garis besar fokus penelitian yang dilakukan adalah

° A. Sonny Keraf, Etika Bisnis dan Relevansinya, (Yogyakarta : Kanisius, 1998)
him 35-41



mengenai konsep An-Taradin (suka rela) dalam melakukan jual beli jasa
wartel, perlu diketahui tarif yang dimaksud dalam penelitian tersebut adalah
tarif yang sudah jadi, yaitu telah disepakati oleh pihak-pihak dalam transaksi
jual beli jasa wartel.

Skripsi yang disusun oleh Titin Maryati, dengan judul " Studi atas
pemikiran Quraish shihab Tentang Etika bisnis™,(2001) skripsi ini membahas
etika bisnis terhadap pemecahan problematika bisnis di Indonesia yang
dilakukan oleh Quraish Shihab.

Penelitian yang akan dilakukan oleh penyusun berbeda dengan
penelitian atau karya yang telah ada, dimana penyusun mengkaji Tinjauan

Etika Bisnis Islam terhadap praktek pembulatan tarif harga jasa Warnet.

Kerangka Teoretik

Bisnis bukanlah sesuatu yang terpisah dari masyarakat, namun dengan
segala kegiatannya merupakan bagian yang integral dari masyarakat sebagai
usaha untuk meningkatkan taraf hidupnya, hanya saja sebagai muslim kita
dituntut dalam melakukan kegiatan bisnis harus memperhatikan norma dan
etika yang benar, karena itulah secara faktual, ajaran islam yang dibawa nabi
Muhammad SAW mempunyai keunikan tersendiri, bukan saja bersifat
komprehensif yang berarti mencakup seluruh aspek kehidupan baik ritual
(ibadah), maupun muamalah (sosial) tetapi juga bersifat universal yang berarti
dapat diterapkan setiap saat samapai hari akhir dan akan tampak jelas terutama

dalam bidang muamalah, karena bidang muamalah bukan saja luas fleksibel,
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bahkan tidak memberikan spesial treatment bagi muslim, dan
membedakannya dari non muslim. *°

Konsep bisnis dalam al-Qur’an tentang bisnis yang sebenarnya, serta
yang disebut beruntung dan rugi hendaknya dilihat dari seluruh perjalan hidup
manusia. Tak ada satu bisnis pun yang akan dianggap berhasil, jika dia
membawa keuntungan, sebanyak apapun keuntungan mereka dalam waktu
tertentu, namun pada ujungnya dia mengalami kebangkrutan dan kerugian.
Sebuah bisnis akan dianggap berhasil dan menguntungkan apabila yang
dihasilkan melebihi ongkos yang dikeluarkan. Skala perhitungan semacam
bisnis ini akan ditentukan pula dihari kiamat. **

Islam menetapkan hak kepemilikan pribadi atas harta benda melalui
pemilikan yang disahkan oleh hukum syari’at. Islam juga membuat peraturan
melindungi hak tersebut dari pencurian, perampasan atau penipuan dengan
berbagai cara dan menetapkan hukuman atas kejahatan tersebut untuk
menjamin hak kepemilikan pribadi sepenuhnya dan mencegah harta kekayaan
orang lain, karena konsekuensinya dari kepemilikan itu tidak terlepas dari
kejahatan transaksi seperti jual beli, sewa menyewa, gadai, hibah, dan

pembelian harta kekayaan lainnya. *?

19 Haris Faulidi Asnawi, Transaksi Bisnis E Commerse perspektif Islam, (Jakarta :
Magistra Insania Press,2004), him 73
! Mustaq Ahmad, Business Ethics in Islam, alih bahasa Samson Rahman, cet.3 (
Jakarta Timur, Pustaka Al-Kautsar, 2005),him. 36
12 sayyid Qutub, Keadilan Sosial dalam Islam, cet 2. (Bandung: Penerbit Pustaka,
1994), him. 142.
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Keterlibatan umat Islam dalam dunia bisnis tengah dihadapkan pada
berbagai kegiatan bisnis sebagai akibat dari kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, diantaranya telah berkembang dan populernya sistem ekonomi
kapitalis dan sosialis. Pada persoalan ini, umat islam tentu tidak cukup
berpegang pada etika yang berasal dari pengalaman saja, melainkan sudah
seharusnya berpagang pada etika yang telah ditentukan dalam ajaran islam,
khususnya al-Qur’an, hal ini dikarenakan kandungan yang terdapat dalam al-
Qur’an secara jelas dan tegas menggariskan seperangkat sistem etika untuk
mengatur dan memperlancar lalu lintas ekonomi dan bisnis manusia. Denga
kata lain, islam tidak ingin bisnis itu bebas berjalan hanya pada sebatas pada
penalaran logika aturan dan kodratnya sendiri. Kemudian disisi lain,
Rasulullah SAW vyang diutus Allah kepada umat manusia seluruhnya,
membawa misi sebagai penyempurna akhlak, jika demikian sudah bisa
dipastikan bahwa di dalam al-Qur’an dan sunnah dapat dijumpai etika yang
berkenaan dengan bisnis. Terlebih Rasulullah sendiri adalah pelaku bisnis
pada masa mudanya.

Kemajuan dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi tersebut
juga menyebabkan pergeseran nilai-nilai etika dalam dunia bisnis yang
semakin banyak terjadi. Bisnis memang bertujuan mencari keuntungan yang
sebear-besarnya, tetapi dalam pandagan etika Islam bisnis bukanlah sekedar

mencari keuntungan semata, tetapi keberkahan, kebarkahan usaha adalah
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kemantapan dari usaha itu dengan memperoleh keuntungan yang wajar dan di
ridloi Allah SWT. **

Umat Islam dalam kiprahnya mencari kekayaan dan menjalankan
usahanya hendaklah menjadikan islam sebagai dasarnya dan keridlaan Allah
sebagai tujuan akhir dan utama, mencari keuntungan dalam melakukan bisnis
merupakan salah satu tujuan, tetapi jangan sampai mengalahkan tujuan utama.
Dalam pandangan Islam bisnis merupakan sarana untuk beribadah kepada
Allah dan fardhu kifayah, oleh karena itu bisnis dalam etika islam tidak boleh
lepas dari peran Syari’ah Islamiyah. Kegiatan bisnis menurut islam harus
dijalankan oleh pihak-pihak yang terlibat atas dasar suka sama suka, tidak
dilakukan atas dasar paksaan, tipu daya, kezaliman, menguntungkan satu
pihak diatas kerugian orang lain.

Menurut Ahmad Azhar Basyir, hukum muamalat Islam memilki
beberapa prinsip umum yang dapat dirumuskan sebagai berikut. **

a. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali
yang ditentukan oleh al-Qur'an dan Sunnah Rasul. Prinsip ini
mengandung arti bahwa hukum Islam memberikan kesempatan
luas atas perkembangan bentuk dan macam-macam kegiatan
muamalat baru sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan

masyarakat.

3 Hamzah Ya’kub, Etika Islam, cet Il (Bandung : CV Diponegoro, 1983), him 52

Y Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat( Hukum perdata Islam,
(‘Yogyakarta: UlI Press, 2000), him. 16.
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b. Muamalat dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung
unsur paksaan.

c. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan
manfaat dan menghilangkan madharat dalam hidup masyarakat.
Hal ini memberikan akibat bagi semua bentuk muamalat yang
merusak kehidupan masyarakat tidak dibenarkan.

d. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan,
menghindarkan  unsur-unsur ~ penganiayaan  dan  unsur
pengambilan kesempatan dalam kesempitan.

Sedangkan menurut pendapat Abd Salam Arief, ada lima prinsip

umum dalam muamalat. *°

1. Prinsip tidak diperbolenkan memakan harta secara batil seperti

dalam firman Allah SWT ;
R T : JRUK U PR g N P <P P P R
16y smales il g 23YL ulidl) J) gl

2. Prinsip saling rela, yaitu menghindari pemaksaan yang

menghilangkan hak pilih seseorang dalam bermuamalah.
oal 55 e el 05S8 of Y) Jlally iy 4l 1B Y ) giale ol Ll

Mlars ) oS LS dl) ) oS5

15 Abd. Salam Arief, Pembaharuan Pemikiran, him 99-100.
16 Al-Bagarah (2) : 188.

7 An-Nisa (4) : 29.
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3. Prinsip tidak mengandung eksploitasi dan saling merugikan yang
membuat orang lain teraniaya. Dalam firman Allah SWT berikut
ini:

Y oS sal gy w818 QT )y aduy 5 Al e g 15308 ) sladi o]

18 ) ol 1z
4. Prinsip yang tidak mengandung riba.
aSlal alll )il 5 ddnne Lamual 1oyl 1 LSH Y ) siale ol Ll
19 4 a1

5. Prinsip tidak melakukan penipuan (al-Gharar)

Paradigma yang dikembangkan dalam konsep kerja dan bisnis Islam
mengarah kepada kebaikan (tayib) yang meliputi materinya itu sendiri, cara
perolehannya dan cara pemanfaatannya. Abdullah Bin Ms’ud r.a meriwayatkan
bahwa Rasulullah SAW bersabda “ berusahalah dalam mencari rezeki yang
halal adalah keajiban setelah kewajiban. Dengan kata lain bahwa bekerja untuk
mendapatkan yang halal adalah kewajiban agama yang kedua setelah shalat,
zakat, puasa, dan haji.

Allah juga memerintahkan bahwa manusia hendaklah mencari rejeki
yang halal.

F. Metode Penelitian

18 Al-Bagarah (2) : 279.

9 Alli Imran (3) : 130



15

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang prosedur
penelitiannya menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati. Penelitian ini juga
merupakan penelitian lapangan (field research). Dapat pula disebut
sebagai penelitian empiris, yaitu penelitian yang data dan informasinya
diperoleh dari kegiatan di kancah (lapangan) kerja penelitian. Adapun
penelitian ini mengambil lokasi di warung internet Retronet JI. Godean
Km.7 Yogyakarta.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik yaitu dilakukan dengan cara
menggambarkan fakta yang ada, sehingga lebih mudah untuk dipahami,
kemudian dianalisis lalu disimpulkan. Penulis menggambarkan,
menguraikan dan menganalisa data tentang praktek pembulatan tarif harga
dalam sewa-menyewa jasa internet di Warnet Retronet.

3. Pendekatan Masalah
Metode yang di gunakan sebagai pendekatan dalam penelitian ini adalah
Normatif. Untuk menganalisa permasalahan tersebut ke dalam Etika Bisnis
Islam yang juga merupakan bagian dari Hukum Islam
Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Metode wawancara yang digunakan yaitu wawancara secara langsung

sebagai upaya untuk mendapatkan informasi dengan bertanya
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langsung pada informan. Metode wawancara ini digunakan untuk
mendapatkan data dari subyek penelitian yaitu kepada para operator
warnet, serta para pengguna warnet.
Observasi
Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik fenomena-fenomena yang diteliti. Adapun metode
observasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah observasi
langsung yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap
objek yang diteliti dengan mengadakan pencatatan data seperlunya
yang ada relevansinya terhadap penelitian ini.
4. Analisis Data
Adapun untuk menganalisis data kualitatif ini penulis menggunakan
pola berfikir deduktif yaitu Metode berfikir yang digunakan untuk
menjelaskan dalam bab 11 sampai I11. Setelah dijelaskan tentang gambaran
umum obyek penelitian, kemudian dilakukan analisis data kualitatif yaitu
pada praktek pembulatan harga di warnet Retronet di tinjau dari Etika

Bisnis Islam.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan pokok-pokok
bahasan secara sistematis yang terdiri dari lima bab dan pada tiap-tiap bab
terdiri dari sub-sub sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahasannya

adalah sebagai berikut :
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Bab Pertama merupakan pendahuluan yang berisi aspek-aspek utama
penelitian, yang diantaranya Pertama, latar belakang masalah yang memuat
alasan-alasan pemunculan masalah yang diteliti. Kedua, pokok masalah
merupakan penegasan terhadap apa yang terkandung dalam latar belakang
masalah. Ketiga, tujuan yang akan dicapai dan kegunaan (manfaat) yang
diharapkan tercapainya penelitian ini. Keempat, telaah pustaka sebagai
penelusuran terhadap literatur yang telah ada sebelumnya dan kaitannya
dengan objek penelitian. Kelima, kerangka teoretik menyangkut pola fikir atau
kerangka berfikir yang digunakan dalam memecahkan masalah. Keenam,
metode penelitian berupa penjelasan langkah-langkah yang akan ditempuh
dalam mengumpulkan dan menganalisis data. Ketujuh, sistematika
pembahasan sebagai upaya yang mensistematiskan penyusunan.

Bab kedua berisi tentang Tinjauan umum tentang Etika Bisnis Islam.
Terdiri dari tiga sub Bab. Yang pertama menjelaskan Pengertian dan dasar
Hukum Etika Bisnis dalam Islam. Yang Kedua menjelaskan prinsip-prnsip
Etika Bisnis Islam dalam Islam, yang ketiga menjelaskan tentang Tujuan Etika
Islam, yang keempat menjelaskan tentang sistem etika Islam,

Bab ketiga menjelaskan gambaran umum tentang praktek pembulatan
harga jasa di Warnet Retronet. Dalam bab ini akan terbagi menjadi tiga bagian
petama menjelaskan dan menggambarkan tentang profil warnet Retronet,
yang kedua menjelaskan tentang Akad jual beli jasa di warnet Retronet, yang
ketiga menggambarkan tentang praktek pembulatan harga dan alasan

pembulatan harga.
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Bab keempat, bab ini kami akan berusaha menganalisa dari segi Etika
Bisnis Islam yaitu, yaitu bagaimana tinjauan dari segi Akad jual beli jasa, dan
juga menganalisa tentang praktik pembulatan harga dalam pandangan Etika
Bisnis Islam.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-

saran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Bab penutup ini sesuai dengan pembahasan dan analisa pada bab
sebelumnya ditarik suatu kesimpulan yang merupakan suatu jawaban dari
pokok permasalahan yang menjadi fokus studi penelitian dalam rangka skripsi
ini. Kesimpulan akan disesuaikan dengan urutan pokok masalah yang telah
dipaparkan pada bab —bab sebelumnya.

Dengan mengacu pada uraian —uraian dan pembahasan pada bab-bab
sebelumnya mengenai Etika Bisnis Islam terhadap praktek Pembulatan Harga
yang dilakukan di Warnet Retronet, maka penyusun mengambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, karena muamalah
dilakukan atas dasar suka sama suka, adanya saling rela dari pihak yang
bertransaksi, tidak mengambil kesempatan dalam kesempitan,
mendatangkan manfaat bagi keduanya. Di lihat dari segi akad yang
dilakukan dalam transaksi sewa-menyewa jasa di warnet Retronet telah
sesuai dengan hukum syara’ karena telah memenuhi rukun-rukun dalam
sewa-menyewa dan cara yang dilakukan adalah dengan cara lisan,
sehingga sangat jelas maksud dan tujuannya.

2. Mekanisme terhadap pengambilan keuntungan melalui pembulatan harga
yang dilakukan oleh pihak warnet Retronet tidak sesuai dengan prinsip-

prinsip Etika Bisnis Islam, karena adanya kebijakan terjadinya
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pembulatan harga yang dilakukan sebelumnya tidak diinformasikan
secara transparan baik dengan bentuk tulisan maupun lisan dari para
operator kepada para pengguna jasa warnet, sehingga hal tersebut dapat
merugikan salah satu pihak dan menguntungkan salah satu pihak, dan
pengguna Retronet sendiri tentunya yang dirugikan. Perilaku dari pihak
pelaku usaha juga telah melanggar amanah yang merupakan salah satu
dari prinsip etika bisnis Islam, karena dalam etika bisnis Islam jika
perilaku seseorang diterima dan menguntungkan bagi banyak pihak maka
hal itu dinilai sebagai perilaku etis karena mendatangkan manfaat positif
dan keuntungan bagi semua pihak, sebaliknya manakala perilaku
seseorang merugikan banyak pihak (orang lain) maka pasti akan ditolak
karena merugikan ornang lain, dan kerena itu perilaku ini dinilai tidak etis
dilakukan.
B. Saran-saran
1. Sebagai pelaku usaha hendaknya memberikan imformasi atas
kebijakan pembulatan harga secara transparan sehingga tidak
merugikan konsumen dan nantinya tidak ada klaim maupun
permintaan ganti rugi dari konsumen dan dapat menghindarkan adanya
perselisihan yang bisa merugikan kedua belah pihak.
2. Kepada Pelaku usaha khususnya di warnet Retronet hendakanya dalam
mematok tarif harga sewa jasa perjamnya lebih baik dinaikkan, namun
jika terjadi tarif yang tidak ada pecahan rupiahnya dilakukan

pembulatan ke bawah. Sebagai contoh : tarif semula perjamnya Rp.
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3.500 dinaikkan menjadi perjamnya 3.600, namun jika terjadi tariff
harga Rp. 2.750, maka dilakukan pembulatan kebawah yaitu Rp. 2.700
saja.

Kepada para usahawan muslim yang sampai saat ini belum
menerapkan secara sungguh-sungguh Etika Bisnis Islam dalam
melakukan kegiatan bisnis, maka hendaknya untuk mempelajari dan
memahami Etika Bisnis Islam, kemudian mencoba untuk menerapkan
dengan sungguh-sungguh mengamalkan nilai-nilai Etika Bisnis Islam
dengan penuh keikhlasan, maka segala telah dikerjakan dalam kegiatan
bisnis ini, semata-mata dalam rangka ibadah dan mencari ridho Alllah

SWT.
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LAMPIRAN I

DAFTAR TERJEMAHAN

No.

FN

Him

TERJEMAHAN

BAB |

16

13

188. Dan janganlah sebagian kamu memekan
harta sebahagian yang lain diantara kamu dengan
jalan yang batil dan (janganlah)kamu membawa
(urusan harta itu kepada hakim) supaya kamu
dapat memakan sebahagian daripada harta benda
orang lain itu (dengan berbuat) dosa, padahal
kamu mengetahui.

17

14

29. Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memekian harta sesamamu dengan
jalan yang batil, kecuali dengan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.

18

14

279. Maka bagimu pokok hartamu ; kamu tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya (dirugikan)

19

14

130. Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu memakan riba dengan berlipat ganda.

BAB II

18

29

70. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan itu
benar.

20

34

13. Hai manusia, sesungguihnyua kami
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
mengenal.

21

35

1.Hai oaring-orang yang beriman patuhilah akad-
akad itu.

22

36

38. Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa
yang telah diperbuatnya.




BAB IV

7 52 Hukum dasar dalam akad adalah adanya kerelaan
antara dua orang yang berakad dan bentuk dari
(kesepakatan itu adalah dengan dilangsungkanya
akad tersebut

8 53 Sesuatu yang dikenal menurut “urf seperti suatu
yang disyaratkan dengan suatu syarat.

9 53 Rela dengan sesuatu adalah rela dengan akibat
yang terjadi dari padanya.

16 60 275. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba.

27 62 188. Dan janganlah sebagian kamu memekan

harta sebahagian yang lain diantara kamu dengan
jalan yang batil dan (janganlah)kamu membawa
(urusan harta itu kepada hakim) supaya kamu
dapat memakan sebahagian daripada harta benda
orang lain itu (dengan berbuat) dosa, padahal
kamu mengetahui.
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Ahmad Azhar Basyir

KH. Ahmad Azhar Basyir, MA dilahirkan di Yogyakarta, 21 November
1928. Beliau adalah Alumnus Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri Yogyakarta
(1956). Pada tahun 1965 beliau mendapat gelar magister dalam Islamic Studies
dari Universitas Al-Azhar Kairo. Sejak tahun 1953, beliau Aktif menulis buku
antara lain: Manusia, Kebenaran Agama, dan toleransi; Pendidikan Agama Islam
I dan masih banyak lagi. Beliau menjadi dosen di Universitas Gajah Mada
Yogyakarta sejak tahun 1968 sampai wafat 1994.

Ibnu Taimiyah

Beliau berasal dari al-Harran, Siria yang bernama asli Tagiyuddin abu
Abbas Halim bin Abdus Salam bin Taimiyah al-Harran al-Hambali dan terkenal
dengan Taqiyuddin Ibnu Taimiyah (1263-1328 M). Ibnu Taimiyah adalah ulama
besar yang telah berhak menyandang beberapa gelar seperti Imam Mujtahid
Mutlak, Mujaddid (reformer) sekaligus Mujahid (pejuang).

Sayyid Sabiq

Sayyid Sabiq dilahirkan pada tahun 1915 di Mesir. la merupakan salah
seorang ulama al-Azhar yang menyelesaikan kuliahnya di fakultas syari‘ah.
Kesibukannya dengan dunia figih melebihi apa yang pernah diperbuat para ulama
al-Azhar yang lainnya. Sayyid Sabig merupakan seorang yang banyak
mengembara untuk menyampaikan dakwah. Banyak negara yang dilawatinya
termasuk Indonesia, United Kingdom, negara-negara bekas Kesatuan Soviet
Union dan seluruh negara Arab. Beliau meninggalkan kesan yang mendalam pada
setiap negara yang diziarahinya.

Antara contoh kegigihannya dalam menyampaikan dakwah, diceritakan bahwa
ketika beliau berada dalam penjara, dengan berpijak di atas baldi-baldi yang telah
disusun dalam bilik penjara untuk dijadikan mimbar disebabkan oleh tubuh beliau
yang kecil dan kurus, beliau dengan lantang dan bersemangat menerangkan
hukum figh dan agama terhadap tahanan-tahanan politik yang sama-sama
ditangkap bersamanya. Pengawal penjara dan askar yang mengawal mereka turut
mengikuti kuliah tidak rasmi beliau itu dari luar jaringan besi penjara. Karya-
karyanya dalam juz pertama dari kitab beliau yang terkenal Figih Sunnah
diterbitkan pada tahun 40-an di abad 20. la merupakan sebuah risalah dalam



ukuran kecil dan hanya memuat figih thaharah. Pada mukaddimahnya diberi
sambutan oleh Imam Hasan al-Banna yang memuji manhaj (metode) Sayyid
Sabig dalam penulisan, cara penyajian yang bagus dan upayanya agar orang
mencintai bukunya. Setelah itu, Sayyid Sabiq terus menulis dan dalam waktu
tertentu mengeluarkan juz yang sama ukurannya dengan yang pertama sebagai
kelanjutan dari buku sebelumnya hingga akhirnya berhasil diterbitkan 14 juz.
Kemudian dijilid menjadi 3 juz besar. Belaiu terus mengarang bukunya itu hingga
mencapai selama 20 tahun seperti yang dituturkan salah seorang muridnya, Dr
Yusuf al-Qardawi.

Yusuf al-Qardawi

Lahir pada 2 Rabi’ al-Awwal 1345 H/9 September 1926 M. Dengan nama

lengkapnya Yusuf Abdullah al-Qardawi. Usia 10 tahun sudah hafal al-Qur’an. la
sekolah di Ma’had Thantha dan Ma’had Tsanawi. Kemudian melanjutkan ke
Universitas al-Azhar, Fakultas Ushuluddin dan lulus pada tahun 1371 H/1952 M.
tapi elar doktarnya baru ia peroleh pada tahun 1396 H/1972 M. dengan disertasi
Zakat dan Dampaknya dalam Penanggulangan Kemiskinan, yang diujikan di
depan guru besar al-Azhar dengan peringkat cumlaude. Disertasi tersebut
kemudian disempurnakan menjadi Figh az-Zakat. Sebuah buku yang sangat
komprehensif membahas persoalan zakat dengan nuansa modern.
Dalam perjalanan hidupnya, beliau pernah mengenyam pendidikan penjara sejak
dari mudanya. Saat Mesir dipegang oleh Raja Faruq, dia masuk penjara pada
tahun 1368 H/1949 M, saat umurnya masih 23 tahun, karena keterlibatannya
dengan pergerakan Ikhwanul Muslimin. Pada Ramadhan 1375 H/April tahun
1956 M, ia ditangkap saat terjadi revolusi Juni di Mesir. Bulan Oktober ia
kembali mendekam di penjara militer selama dua tahun. Beliau pengagum Ibn
Taimiyah, Hassan al-Banna, Rasyid Ridha dan Sayyid Sabiq. Sejumlah karya
tulisnya menggambarkan profil pemikiran besar yang mempunyai wawasan luas
terutama bidang agama, namun ia tidak menyukai pemikiran taglid pada mazhab-
mazhab tertentu. Karya tulis beliau di antaranya adalah: Figh Zakat(2 jilid), al-
Halal wa Haram fi al-Islam, al-‘Ibadah fi al-Islam, Fatawa Mu’asirah (2 jilid),
Figh as-Siyam, ad-Din fi ‘Asr al-“llm, Min Ajli Sahwah Rasyidah, Saqafah ad-
Da’iyah, Hagiga at-Tauhid, Muslimah al-Gad, al-Iman wa al-Hayah, al-Waktu fi
Hayah al-Muslim, Zahirah al-Gulu fi at-Tafkir, al-Fatawa baina al-Indibat wa at-
Tasayub, al-ljtihad fi asy-Syari’ah al-Islamiyyah.



LAMPIRAN I11

DAFTAR WAWANCARA UNTUK PELAKU USAHA

1. Sejak kapan anda berkecimpung dalam usaha ini?

2. Apa yang mendorong saudara untuk menjalankan bisnis ini?
3. Apa usaha anda sebelum ini?

4. Apakah anda menikmati usaha ini?

5. Mengapa anda memilih usaha ini?

6. Berapa karyawan yang anda Punyai?

7. Apayang anda terapkan terhadap karyawan anda?

8. Siapa konsumen yang memakai jasa anda anda?

9. Apakah anda lakukan untuk menarik konsumen?

10. Apakah kendala dalam usaha ini?



DAFTAR WAWANCARA UNTUK KONSUMEN

. Apa yang mendorong anda lebih suka memilih akses di Retronet?

. Sejak kapan anda menjadi konsumen tetap di Retronet?

. Apa yang anda rasakan memakai jasa di Retronet?

. Apakah anda pernah merasa dirugikan dalam memakai jasa disini?
Bagaimana pelayanan karyawan di Retronet?

. Apakah anda mengetahui adanya pembulatan harga?

. Apakah anda pernah mendapatkan informasi tentang pembulatan harga?
. Apakah anda pernah merasakan akses ke warnet lain?

Berapa selisih harga antara Retronet dengan warnet yang lain?

Vi
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